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Abstrak

Tingkat pengangguran merupakan masalah klasik yang selalu ada di semua Negara. Tingkat
pengangguranmenjadi beban ekonomi bagi Negara, pemerintah maupun masyarakat. Berbagai kebijakan telah
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kota, investasimaupun Bl rate.

Tujuan penelitian ini adalahgunt
kota, Investasi dan Bl rate terh

Jenis penelitian ini adal
dari BPS, BI, buku sumbe
literatur. Teknik anal
Berdasarkan analisis d
secara parsial maup
Kata kunci : upah

engangg
eskritif
lainnya.

The unemploy
rate becomes economi
hatched to reduce the
cities, investments and

The purpose of this
and the Bl rate to the uné

This kind of research is_a.g
from BPS, B, source books and"e

ve descript
sources. Data collection techniques,

taranya yaitu penetapan upah minimum kabupaten/

er time series yang diambil
itt, dokumentasi dan studi
program Eviews 6.0.
estasi dan Bl rate baik
guran di Jawa Timur.

. The unemployment
mmicies have been
blishme um wage districts /

cts / cities, investments

data time series which is taken
ely documentation and study of

tudy with se

literature. Data were analyzed using multiple regre is Eviews 6.0 program. Based on data
analysis we can conclude that the im istricts / Cities, i ments and the Bl rate either partially
or simultaneously had significant e he unempl ava.

Keywords: minimum wage districts / cities, investment, Bl rate, unemployment rate.

Universitas Negeri Surabaya

PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan salah satu masalah
yang dihadapi hampir di seluruh negara di dunia.
Pengangguran dianggap sebagai akar permasalahan
perekonomian  di  sebuah  negara.  Keberadaan
pengangguran meupakan cerminan dari kondisi ekonomi
negara, semakin banyak terdapat pengangguran maka
semakin lemah kondisi perokonomian. Hal ini sejalan
dengan ketidak merataan distribusi pendapatan sampai ke
seluruh rakyat. Indonesia adalah negara berkembang
dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat, akan tetapi

angka pertumbuhan ekonomi tersebut tidak dinikmati
oleh sebagian besar penduduk Indonesia, tidak heran jika
angka kesenjangan dan pengangguran terus bertambah
tiap tahunnya.

Perkembangan ketenagakerjaan di Jawa timur
bulan Agustus 2013 mengalami peningkatan jumlah
penduduk yang bekerja, akan tetapi jumlah pengangguran
belum mengalami penurunan. Diduga tenaga kerja yang
diserap lebih sedikit daripada peningkatan jumlah
angkatan kerja.
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Jumlah angkatan kerja bertambah sekitar 236
ribu orang dalam kurun waktu setahun (Agustus 2012 -
Agustus 2013). Penduduk yang bekerja bertambah 184
ribu orang dibanding keadaan setahun vyang lalu.
Sementara jumlah penganggur justru bertambah sebanyak
52 ribu orang jika dibanding keadaan setahun
sebelumnya. Indikator utama ketenagakerjaan yang
sering digunakan sebagai indikasi keberhasilan dalam
menangani masalah pengangguran adalah Tingkat
Pengangguran, yang merupakan perbandingan antara
jumlah penganggur terhadap jumlah angkatan kerja.

Tingkat pengangguran terbuka Jawa Timur
mulai Agustus 2011 sampai Austus 2012 menunjukkan

perusahaan akan terus berupaya untuk mencapai titik
produksi yang ekonomis dan efisien.

Kebijakan upah minimum merupakan sistem
pengupahan yang telah banyak diterapkan di beberapa
negara, yang pada dasarnya bisa dilihat dari dua sisi.
Pertama, upah minimum merupakan alat proteksi bagi
pekerja untuk mempertahankan agar nilai upah yang
diterima tidak menurun dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Kedua, sebagai alat proteksi bagi
perusahaan untuk mempertahankan produktivitas pekerja
(Gianie, 2009 dalam Sulistiawati, 2012).

Dalam penetapan UMK , pemerintah juga terus

tren menurun vyaitu dari 821.546 jiwa atau 4,16 % ‘berupaya menjaga iklim investasi selepas kenaikan
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dapat disimpulkan bahwa tingkat upah memiliki
hubungan berbanding terbalik dengan jumlah tenaga
kerja. Upah sangat berpengaruh terhadap jumlah
angkatan kerja, jika terjadi kenaikan upah maka akan
meningkat pula biaya produksi perusahaan (Alghofari,
2010 dalam Kurniawan ,2011). Sebenarnya hal ini tidak
masalah jika keuntungan dari output yang dihasilkan
mengalami peningakatan, profit ini bisa menutupi biaya
akibat meningkatnya upah minimum. Namun Kketika
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diambil keputusan untuk solusi masalah tersebut, salah
satunya yaitu pengurangan tenaga kerja. karena sebuah

uti oleh u i di
| n u BI
rujung u

UMF ebuah Negara tak bias lepas dari investasi
pendorong kemajuan dan solusi dari
asi dijadikan modal utama dalam
rbagai hal, baik itu berupa fisik
gai contoh investasi di sebuah
tuk'menambah kapasitas produk
hirnya akan meningkatkan
a output yang dihasilkan.
di Jawa Timur.
vestasi di jawa timur
dengan Kinerja investasi
peningkatan dari tahun
010 terjadi peningkatan
6 trilium;, 70,91 triliun di tahun
,Wn 2012 . Hal tersebut

gan.ekonomi Jawa timur terus

enunjuka

ua
esta sia juga harus didukung oleh
ari_bank sentral melalui penetapan
uku bunga BI tercatat mengalami
ahun 2011 dan 2012 . Tahun 2010 suku
isten di angka 6,5, memasuki tahun 2011
naik 6,75 sampai bulan september dan
terus turun menjadi 6,00 di pengujung tahun, hingga
n,2012"suk gbl? tercatat stabil di angka 5,75.
gkaf ftrSUﬁa aYﬁn 2013 sampai 2014
ercatat di angka 6,00 , 7,25, 7,50 dan 7,75 di akhir 2014.
Kenaikan maupun penurunan suku bunga dapat dipicu
oleh kebijakan pemerintah yang diambil seperti
menaikkkan harga BBM, UMK, atau bahkan turunnya
harga saham di Bursa Efek Indonesia. Kebijakan yang
tepat akan merangsang pergerakan ekonomi melalui
peningkatan investasi yang pada akhirnya akan
menaikkan PDRB setempat.  Semakin bergeliatnya
perekonomian maka akan kebutuhan akan tenaga kerja
juga meningkat.

ebijakan
suku bunga

Menurut pasal 1 ayat 30 UU No. 13 tahun 2003
tentang ketenagakerjaan, upah adalah hak pekerja/ buruh
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yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada
pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu
perjanjian Kkerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-
undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/ jasa yang telah
atau akan dilakukan.

Upah Minimum adalah upah bulanan terendah
yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap.
Upah ini berlaku bagi mereka yang lajang dan memiliki
pengalaman kerja 0-1 tahun, berfungsi sebagai jaring
pengaman, ditetatpkan gubernur berdasarkan
rekomendasi dari dewan pengupahan dan berlaku 1
TAHUN berjalan (Permen no 1 th. 1999 pasal 1 ayat 1.
Dalam Anggrainy: 2013). Upah Minimum adalah#Suatu
standar minimum yang digunakan oleh par;
atau pelaku industri untuk mem
pekerja di dalam lingkungan us
No. 13 Tahun 2003).

1.

Investasi diartikar
membeli barang-barang
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453 dalam

U
Suku bunga Bank Indonesia adalah a u
kebijakan yang mencerminkan sikap atal ijakan

moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan

summianom ped D VRES IS NegeriSura bay_a

bulan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang
dilakukan Bl melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang
untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter
(Bl.go.id).

Bl rate diimplementasikan pada operasi moneter
yang dilakukan Bl melalui pengelolaan likuiditas
(liquidity management) di pasar uang untuk mencapai
sasaran  operasional kebijakan moneter.  Sasaran
operasional kebijakan moneter dicerminkan pada
perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank
Overnight ( PUAB OJ/N). Pergerakan di suku bunga
PUARB ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di

suku bunga deposito, dan pada gilirannya suku bunga
kredit perbankan.

Pengangguran adalah seseorang yang berusia
15-60 tahun yang tidak bekerja untuk sementara waktu
atau sedang mencari pekerjaan (Mankiw, 2006). Dalam
suatu negara pasti terdapat pengangguran, di negara maju
sekalipun pengangguran tidak bisa dihilangkan dari
perekonomian. Pengangguran tercipta dari berbagai
sebab, mulai kesenjangan antara penawaran dan
permintaan tenaga kerja, kesempatan kerja yang terbatas,
sampai tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah.

Tingkat pengangguran dapat diukur dari
presentase angakatan kerja yang tidak bekerja. Ketiadaan
pendapatan menyebabkan penganggur harus mengurangi

aran konsumsinya  yang menyebabkan
kat kemakmuran dan kesejahteraan.
berkepanjangan  juga dapat
ikologis yang buruk terhadap
rganya. Tingkat pengangguran
dapaat menyebabkan kekacauan
al sehingga mengganggu
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rate terhadap tingkat pengangguran
terbuka simultan.

Rancangan dari penelitia
X2

Gambar 3.1Rancangan Penelitian
(Sumber: Sugiyono, 2013)

ni adalah sebagai berikut:

v

X3
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Keterangan:

X1 = UMK

X, = Investasi

Xz = Bl rate

Y =tingkat pengangguran

Populasi dari penelitian ini adalah UMK, Investasi,
Bl rate dan tingkat pengangguran di Provinsi jawa
Timur.Sedangkan sampelnya adalah UMK, investasi, Bl
rate, dan tingkat pengangguran di Provinsi jawa Timur
tahun 2005-2013.Data yang dikumpulkan merupakan
data sekunder yang diperoleh melalui BPS dengan teknik
dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis regresi linear berganda gan
menggunakan data time series Provinsi_Jawa Ur pada
tahun 2005-2013.Bentuk umum d pergand
adalah sebagai berikut:

Y=a+h X+

Keterangan:
Y

a
b,

b,

b; . koefisisenyregresi untu

Xy :upahm

X, :Investasi

X3 :tingkaM
e : standar €re

Pengujian asumsi klasik
uji nomalitas, uji heteroske as, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, @ linearitas.Jika

Dimana :
Y :Tingkat pengangguran
X, :Blrate
X5 : Investasi
X; UMK
Persamaan regresi linear berganda tersebut
menunjukkan bahwa :
1) Nilai konstanta C sebesar 148.8305

menunjukkan bahwa : jika variabel Bl rate

(X1) sebesar 0, variabel investasi(X,) sebesar

0, dan variable UMK (X3) sebesar 0 maka
tingkat pengangguran () sebesar 148.8305.

2) B; sebesar -29.39219 menunjukkan bahwa :

jika variabel BI rate (X;) bertambah 1%,

sedangkan variabel investasi (X,) tetap, dan

aria UMK (X3) tetap maka tingkat

ran (Y) akan mengalami kenaikan

yang berbanding terbalik
gan tingkat pengangguran,
rate tinggi maka tingkat

menunjukkan bahwa :
asi (X;) bertambah 1%,
3| rate (X;) tetap dan
tetap maka tingkat
ura akan mengalami kenaikan
46%. Tanda (+)

adanya hubungan yang
antara investasi dengan
guran, artinya jika investasi
ingkat pengangguran juga akan

model lolos uji asumsi klasik, maka mogel ditenima dan 4) 4Bs sebesar 2.736522 menunjukkan bahwa :
penelitian dapat dilanjutkan. ka variabel UMK (X;) bertambah 1%,
Uji statistik dalam penelitian ini untuk angkan variabel BI rate (X;) tetap dan

menguji tingkat kesignifikanan pengaruh variabel X

:E;:?; a‘iaﬂ::? e>|< ):eru;h mﬂkﬁfhgﬁ Tﬁe g e rl Sﬁ%ﬁéﬁémé‘% Tanda (+)

signifikansi individual (t).Sedangkan untuk menguji
pengaruh variabel Xy, X, X3 secara bersama-sama terhadap
variabel y digunakan uji signifikansi simultan (f).Uji
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menunjukkan
kemampuan variabel x dalam mempengaruhi variabel
yang dinyatakan dalam satuan persen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data BPS yang diperoleh, maka diperoleh
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = 148.8305 — 29.39219X; + 0.029246X; +
2.7366522X3

variable investasi (X,) tetap maka tingkat
mengalami

menunjukkan anya hubungan yang
berbanding searah antara UMK dengan
tingkat pengangguran, artinya jika UMK
tinggi maka tingkat pengangguran juga
akan tinggi.

Dari hasil uji asumsi klasik diketahui bahwa model
lolos uji dan penelitian dapat dilanjutkan. Sedangkan dari
hasil uji statistik signifikansi individual (t) diketahui
bahwa variabel UMK, investasi, Bl rate berpengaruh
signifikan dan terhadap variabel tingkat
pengangguran.Untuk hasil uji signifikansi simultan (f),
diperoleh kesimpulan bahwa UMK, investasi, Bl rate
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secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

tingkat pengangguran di Jawa Timur.

1. Pengaruh BI rate terhadap tingkat pengangguran
di Jawa Timur.

Dari hasil penelitian pengaruh Bl rate terhadap
tingkat pengangguran yang diestimasikan dengan
program eviews menunjukkan pengaruh yang signifikan
. Dari perhitungan hasil uji t dioperoleh nilai t untuk
variable Bl rate sebesar 0.0019 dengan taraf
kepercayaan 95% atau o = 0,05. Karena variable BI rate
nilai probabilitasnya 0.0019 lebih kecil dari 0.05 maka
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa BI rate
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran.
Koefisien Bl rate sebesar -29.39219 yang berarti jika Bl
rate naik 1% maka tingkat pengangguran akaagturun
sebesar 2939,22%.

Kenaikan BI rate pada
berpengaruh positif terhadap
karena Bl rate tidak berhubuga
tingkat pengangguran,
mempengaruhi investasi
penggunan tenaga kerja dé
lebih memandang factor,la
pesaing, bahan baku, D
langsung  berhubunga K
Pemerintah juga turut'berperan dalam pe
pengangguran melalui
seperti operasi pasafy, terbuka
jaminan  pendidikan,
infrastuktur dan lain-Ilai.
naik tingkat penganggura
ditimbulkan dari kenaikany,B
dominan dari efek dari kebijakap
langsung bersentuhan dengan ma

ntah yang

at luas.
Kebijakan Bl rate lebih diteka p

pengendalian kondisi moneter seperti peng n b gar,

inflasi yang diakibatkan terlalu banyak eredar kerj

di masyarakat sehingga tercapai stabilitas harga barang
yang sesuai
pengangguran

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang berjudul Analisis Pengaruh
PDB Sektor Industri, Upah Riil, Suku Bunga Riil, Dan
Jumlah Unit Usaha Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Pada Industri Pengolahan Sedang Dan Besar Di
Indonesia Tahun 1990-2008 Yang disusun oleh Rezal
Wicaksono yang menyatakan Suku bunga riil
berpengaruh secara tidak langsung terhadap penyerapan
tenaga kerja karena hubungan antara suku bunga riil
dengan penyerapan tenaga kerja tidak langsung. Suku
bunga mempengaruhi investasi kemudian investasi yang
mempengaruhi tenaga kerja.

2. Pengaruh investasi  terhadap
pengangguran di Jawa Timur.

Dari hasil penelitian pengaruh investasi terhadap
tingkat pengangguran vyang diestimasikan dengan
program eviews menunjukkan pengaruh yang signifikan
. Dari perhitungan hasil uji t dioperoleh nilai t untuk
variable investasi sebesar 0.0394 dengan taraf
kepercayaan 95% atau a = 0,05. Karena variable
investasi nilai probabilitasnya 0.0394 lebih kecil dari
0.05 maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa investasi ~ berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pengangguran. Koefisien investasi sebesar
0.029246 yang berarti jika investasi naik 1% maka
tingkat pengangguran akan naik sebesar 2,924%.

penelitian ini sesuai dengan penelitian Maharani
008) yang menyatakan kredit investasi tidak

tingkat

bih banyak dialokasikan untuk
kan untuk padat karya, sehingga
1 tenaga kerja.Bahkan sering
ai untuk membeli mesin
aga manusia dalam proses
aga manusia oleh mesin
gi tenaga manusia dalam
gakibatkan pengurangan
uat oleh teori Harrod
satu tujuan investasi
e i_alat- modal yang rusak atau
Malat modal sehingga
menjadi stagnan.
ereb sejalan dengan penelitian
" d isisgPengaruh Produksi, Investasi,
dan Unit ; adapPenyerapan Tenaga Kerja
Pada Sektor Stri Sumatera Barat (Abdul Karib
yang menyatakan bahwa vaeriabel investasi
signifikan terhadap terserapnya tenaga
sektor industri  sehingga tingkat
pengangguran menurun.

ersebut_di
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Dari hasil penelitian pengaruh UMK terhadap tingkat
pengangguran Yyang diestimasikan dengan program
eviews menunjukkan pengaruh yang signifikan . Dari
perhitungan hasil uji t dioperoleh nilai t untuk variable
UMK sebesar 0.0338 dengan taraf kepercayaan 95%
atau o = 0,05. Karena variable UMK nilai
probabilitasnya 0.0338 lebih kecil dari 0.05 maka Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa UMK
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran.
Koefisien UMK sebesar 2.736522 yang berarti jika
UMK naik 1% maka tingkat pengangguran akan naik
sebesar 273.65%.
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Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
dalam jurnal ilmiah Analisis Dampak Kenaikan Upah
Minimum Kota (Umk) Terhadap Kesempatan Kerja Dan
Investasi (Studi Kasus Pada Kota Malang Periode 2001-
2011) yang Disusun oleh Kholifah  Anggrainy
(Universitas Brawijaya) yang menyatakan Kenaikan
Upah Minimum Kota (UMK) Malang memiliki dampak
negatif terhadap kesempatan kerja di Kota Malang
periode 2001-2011. Ini dikarenakan karena UMK
merupakan salah satu dari biaya produksi, maka jika
terjadi peningkatan upah berarti terjadi juga peningkatan
biaya. Selain itu karena jumlah industri yang bertambah
di Kota Malang rata-rata termasuk dalam industri padat

Pengolahan Sedang Dan Besar Di Indonesia Tahun 1990-
2008 Yang disusun oleh Rezal Wicaksono yang
menyatakan Suku bunga riil berpengaruh secara tidak
langsung terhadap penyerapan tenaga kerja karena
hubungan antara suku bunga riil dengan penyerapan
tenaga kerja tidak langsung. Suku bunga mempengaruhi
investasi kemudian investasi yang mempengaruhi tenaga
kerja.

Kenaikan Bl rate pada masa sekarang kurang
berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran
karena BI rate tidak berhubugan secara langsung dengan
tingkat pengangguran, kenaikan Bl rate akan
mempengaruhi investasi yang berdampak terhadap

karya yang bisa dilihat karakteristik industrinya yakni ‘penggunan tenaga kerja dalam proses produksi.lnvestor

kro,
dengan

industri manufaktur dan industri menengah dan
maka industri ini tentu sangat terpengar
adanya perubahan pada UMK.
Salah satu faktor

penyerapan tenaga kerja adalah
kerja yang luas. Kesempatan
tersedia jika keadaan pere
terus mengalami perkemb
dipengaruhi oleh kebijaka
regulasi, peran swasta
serta masyarakat yang
swasta bekerja sam
terciptanya kesempata

Kenaikan bia erus ak
pada kenaikan harga j ing

menjaga__iklim

kurang bersaing dalam pasar,.h

terhadap  menurunnya

mengkonsumsi  produk terseb

terhadap produk tersebut akan Dber Dampaknya
adalah  perusahaan akan me angi  kapasitas

produksinya terhadap barang tersebut, tomatis
penggunaan tenaga kerja akan menurun karena a
permintaan akan produk perusahaan s hasil dari

efisiensi sumber daya (Nicholson, 2002).

Berdasarkan hasil pengolahan yang dibantu program
eviews 6.0 diperoleh hasil uji F dengan nilai probabilitas
sebesar 0.006523 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa BI rate, Investasi dan UMK secara
bersama  sama  berpengaruh  terhadap  tingkat
pengangguran di Jawa Timur. Artinya secara bersama-
sama ketiga variabel yaitu Bl rate, investasi, dan UMK
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran.

Kenaikan Bl rate mempengaruhi penurunan tingkat
pengangguran , hal ini bertentangan dengan penelitian
terdahulu yang berjudul Analisis Pengaruh PDB Sektor
Industri, Upah Riil, Suku Bunga Riil, Dan Jumlah Unit
Usaha Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri

r
a
e

" gt pergaron V8 BASES LD T4 €

lebingmemandang factor lain seperti upah, pangsa pasar,
i han baku, maupun tenaga kerja yang secara

an dengan kegiatan industri.
erperan dalam penurunan tingkat
erbagai kebijakan yang dibuat
jaminan kesehatan, jaminan
mudahan infrastuktur dan
rate sedang naik tingkat
arepa efek yang ditimbulkan
alah dominan dari efek

eri g dangsung bersentuhan
1asyarakat luas.

garuh terhadap tingkat

; i investasi membuat kenaikan
pENg i bertentangan dengan

tidak sejalan dengan

Y berju nalisis Pengaruh Produksi,
asta TerhadapPenyerapan Tenaga
erja Pada ndustri Sumatera Barat (Abdul Karib

2012) yang atakan bahwa vaeriabel investasi
ruhysignifikan terhadap terserapnya tenaga kerja
ektarWindustri sehingga tingkat pengangguran
run.

Penelitian inisesuai dengan penelitian Maharani
ejasari’ ( ) ﬁ kredit investasi tidak
%é&?ghrghﬁa Iaay(ﬁpan tenaga kerja yang
isebabkan investasi lebih banyak dialokasikan untuk
investasi padat modal bukan untuk padat karya, sehingga
kurang adanya pemberdayaan tenaga kerja.Bahkan sering
dijumpai dana investasi dipakai untuk membeli mesin
industri sebagai pengganti tenaga manusia dalam proses
produksi. Penggantian tenaga manusia oleh mesin
produksi akan mengurangi peran tenaga manusia dalam
proses produksi, hal ini mengakibatkan pengurangan
tenaga kerja. Hasil tersebut diperkuat oleh teori Harrod
Domar yang menyatakan salah satu tujuan investasi
adalah untuk mengganti alat-alat modal yang rusak atau
memperbaiki nilai guna alat-alat modal sehingga
penyerapan tenaga kerja menjadi stagnan.



Upah Minimum Kabupaten/Kota, Investasi, Dan Bi Rate Terhadap Tingkat Pengangguran

Variabel UMK berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pengangguran, kenaikan UMK akan berpengaruh
trhadap kenaikan tingkat pengangguran, hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya dalam jurnal ilmiah
Analisis Dampak Kenaikan Upah Minimum Kota (Umk)
Terhadap Kesempatan Kerja Dan Investasi (Studi Kasus
Pada Kota Malang Periode 2001-2011) yang Disusun
oleh : Kholifah Anggrainy (Universitas Brawijaya) yang
menyatakan Kenaikan Upah Minimum Kota (UMK)
Malang memiliki dampak negatif terhadap kesempatan
kerja di Kota Malang periode 2001-2011. Ini dikarenakan
karena UMK merupakan salah satu dari biaya produksi,
maka jika terjadi peningkatan upah berarti terjadi juga
peningkatan biaya. Selain itu karena jumlah industri yang
bertambah di Kota Malang rata-rata termasuk
industri padat karya yang bisa dilihat
industrinya yakni industri manufaktur
menengah dan mikro, maka industri i
terpengaruh dengan adanya perub p:

Kenaikan biaya perusa
pada kenaikan harga jug od
kurang bersaing dalam pa i
terhadap  menurunny
mengkonsumsi  produ
terhadap produk tersebu
adalah  perusahaan
produksinya  terhadap t
penggunaan tenaga Kerja,akar g
permintaan akan prod[l%a

efisiensi sumber daya (Nichelson
PENUTUP

Simpulan l

1. Hasil dari penelitian ini menu pahwa BI rate

berpengaruh signifikan dan negative fterh tingkat
pengangguran karena kenaikan BI [rate {be k
pada penurunan tingkat penganggu tidak

langsung. Penurunan tingkat pengangguran lebih

dengan tenaga mesin yang jauh lebih canggih dan
efisien.

3. Penelitian  ini  membuktikan  bahwa UMK
berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran,
kenaikan UMK akan mempengaruhi kenaikan
tingkat pengangguran. Kenaikan UMK merupakan
tambahan biaya yang ditanggung oleh perusahaan |,
jika tambahan biaya tidak bisa diimbangi dengan
tambahan pendapatan maka perusahaan akan
melakukan efisiensi , salah satunya dengan jalan
pengurangan tenaga kerja. Pengurangan tenaga kerja
akan  berakibat pada meningkatnya tingkat
pengangguran di Jawa Timr.

Penelitian ini telah membuktikan bahwa ketiga

iabel independen berpengaruh signifikan terhadap

va dependen. Hasil dari penelitian ini
me 2 hwa Bl rate, investasiUMK
berpe hadap  peningkatan  maupun
penu pengangguran di Jawa Timur

4.

itian dan kesimpulan,
a penelitian ini adalah

r harus lebih menekan

karya , sehingga akan

Kerjag yang terserap untuk
uran.

awaT imur harus lebih fokus

enda a barang kebutuhan, BBM ,

: endasar lain. Hal ini akan

lebih b arip eningkatan upah secara besar

namun harg utuhan dasar juga ikut melonjak
Pengendalian harga akan banyak membantu

luas untuk membeli kebutuhan dasar

syar
terjangkau.

I denga
. Sektor pendidikan harus menyelenggarakan sistem

didominasi oleh kepi o i iLhi dan © Siidikan )ﬁl sesuai dengan pasar atau
yang langsung uﬁtﬂﬁr@ Faﬁﬁﬁagnmeg @Elg u&a %1 n pada pelatihan

masyarakat luas seperti : harga BBM, kemudahan
berinvestasi, kemudahan membuka usaha, jaminan
kesehatan, jaminan pendidikan dan lain-lain.

2. Penelitian ini membuktikan bahwa investasi
berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran,
kenaikan investasi akan mempengaruhi kenaikan
tingkat pengangguran. Karena sebagaian besar
investasi digunakan untuk industri padat modal bukan
padat Kkarya, investasi juga termasuk perbaikan dan
penggantian barang modal yang tidak bisa
dipergunakan dalam proses produksi. Hal ini akan
menggeser fungsi tenaga manusia dengan mengganti

keterampilan sangat peénting karena menjadikan
lulusan akan menjadi entrepreneur tanpa harus
kawatir dengan sempitnya lowongan pekerjaan.
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